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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komite audit, leverage dan aktivitas
perusahaan terhadap sustainability report perusahaan sector pertambangan yang terdaftar
di BEI. Tujuan komite audit adalah untuk menguji pengaruh karakteristik komite audit
terhadap sejauh mana pengungkapan CSR dalam sustainability report. Kinerja keuangan
yang menjadi indikator pengukuran penelitian ini yaitu, leverage dan aktivitas perusahaan.
Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah perusahaan
sektor pertambangan yang terdaftar di BEI sejak tahun 2017 sampai dengan tahun 2021.
Sedangkan sampel untuk penelitian ini ditentukan secara rasional sampling sehingga
diperoleh 9 perusahaan sebagai sampel. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder
yang diperoleh dari www.idx.co.id dan website perusahaan masing-masing sektor
pertambangan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda.
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dengan taraf signifikansi 5% hasil penelitian ini
menyimpulkan: (1) komite audit tidak berpengaruh terhadap sustainability report (2) leverage
tidak berpengaruh terhadap sustainability report (3) aktivitas perusahaan berpengaruh
secara signifikan terhadap sustainability report. Berdasarkan temuan penelitian di atas kami
menyarankan: 1) Pemerintah harus menetapkan peraturan yang jelas dan solid guna
mengatur pelaporan keberlanjutan bagi perusahaan yang sudah go public. 2) Penelitian
selanjutnya menggunakan variabel lain yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan selain variabel dalam penelitian ini.

Kata kunci : Aktivitas Perusahaan, CSR, Komite Audit, Leverage, Sustainability Report

Abstract

This study aims to examine the effect of the audit committee, leverage and company
activities on the sustainability report of mining sector companies listed on the IDX. The
purpose of the audit committee is to examine the effect of the characteristics of the audit
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committee on the extent of CSR disclosure in the sustainability report. Financial performance
which is the measurement indicator of this research, namely, leverage and company
activities. This research is classified as quantitative research. The population of this study is
the mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2017 to 2021.
While the sample for this study was determined by rational sampling so that 9 companies
were obtained as samples. The type of data used is secondary data obtained from
www.idx.co.id and the company's website. The analytical method used is multiple regression
analysis. Based on the results of multiple regression analysis with a significance level of 5%,
the results of this study conclude: (1) the audit committee has no effect on the sustainability
report (2) leverage has no effect on the sustainability report (3) the company's activities have
a significant effect on the sustainability report. Based on the research findings above, we
suggest: 1) The government should establish clear and solid regulations to regulate
sustainability reporting for companies that have gone public. 2) Subsequent research uses
other variables that affect the disclosure of corporate social responsibility in addition to the
variables in this study.

Keywords : Company Activities, CSR, Audit Committee, Leverage, Sustainability Report

PENDAHULUAN

Indonesia publikasi sustainability report masih bersifat voluntary, perusahaan dengan
sukarela menerbitkan sustainability report dan tidak ada aturan baku yang mewajibkan bagi
perusahaan untuk menerbitkan sustainability report. Pengungkapan sustainability report di
Indonesia sesuai dengan peraturan pemerintah yaitu Undang-Undang No. 23 Tahun 1997
mengenai lingkungan, Undang-Undang No. 44 Pasal 66 ayat 2 dan pasal 74 Tahun 2007
mengenai kewajiban tanggung jawab sosial perusahaan. Serta didukung PSAK No.l
tentang tanggung jawab atas laporan keuangan paragraph 9 yang secara implisit
menyarankan untuk mengungkapkan tanggung jawab masalah lingkungan dan sosial dalam
laporan tambahan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambahan (Putri, 2013)
dalam Majalah limiah Solusi, 2018.

Penelitan mengenai sustainability report telah banyak dilakukan, namun adanya
ketidakkonsistenan pada hasil penelitian terdahulu membuat faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan secara sukarela dengan berkelanjutan menjadi objek yang
menarik dan penting untuk diteliti. Dimana ada tambang disitu ada ada penderitaan warga.
Dimana ada tambang disitu ada kerusakan lingkungan, tidak akan bisa berdampingan
(bbc.com/Indonesia).

Fenomena yang terjadi pada perusaahan PT Bumi Resources Tbk atau emiten berkode
(BUMI), dimana perusaahan terus berkomitmen dalam implementasi lingkungan, sosial dan
tata kelola (environmental, social and governance/ESG). Pada Tahun ini 2021 ini,
Perusahaan telah membuat Laporan Berkelanjutan 2020 (Sustainability report 2020) yang
ke-5 berjudul “Membangun Ketahanan di Tengah Ketidakpastian Untuk Menjaga
Keberlanjutan (Building Resiliency Amid Uncertainty to Maintain Sustainability)”. Dan juga
unit usaha BUMI yaitu persuahaan PT Kaltim Prima Coal (KPC) yang sudah mengeluarkan
laporan keberlanjutan dengan judul “Energi Batubara Yang Berkelanjutan di Tengah
Pandemi (Sustainable Coal Energy in the Midst of Pandemic)”.

Laporan Berkelanjutan yang dikeluarkan oleh BUMI dan KPC selalu berdasarkan
standar terkemuka di dunia, yakni Global Reporting Initiative (GRI). Untuk SR 2019, BUMI
meraih Gold Rank dalam Asia Sustainability Reporting Rating (ASRRAT) Award 2020 yang
diberikan oleh National Center for Sustainability reporting (NCSR) & Institute of Certified
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Sustainability Practitioners. Sesungguhnya, BUMI telah menerima Gold Rank award dari
NCSR selama tiga tahun berturut-turut, hal tersebut merupakan bukti portofolio BUMI yang
selalu berkembang dalam kinerja pengungkapan aspek-aspek ESG. Untuk memperkuat
praktik ESG Perseroan, BUMI membentuk Komite ESG pada 15 Januari 2021 dan salah
satu  diskusi utama adalah target emisi GHG (Green House Gas)
(https://investasi.kontan.co.id).

Sustainability report merupakan bagian dari konsistensi perusahaan dalam pelaksanaan
kegiatan tanggung jawab sosial dan lingkungannya yang bersifat sukarela. Pengungkapan
sukarela merupakan pilihan bebas manajemen perusahaan untuk memberikan informasi
akuntansi dan informasi lainnya yang dipandang relevan untuk keputusan oleh para
pemakai laporan keuangan tersebut (Karyawati et. al, 2017).

Salah satu faktor terkait dengan laporan berkelanjutan adalah komite audit. Komite audit
merupakan suatu komite yang bekerja secara profesional dan independen yang dibentuk
oleh dewan komisaris, dengan demikian tugasnya adalah membantu dan memperkuat
fungsi dewan komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan.

Pengawasan komite audit mendorong efektifitas penerapan Good Corporate
Governance (GCG). Pengawasan komite audit yang intensif dapat mendorong perusahaan
untuk melakukan pengawasan yang lebih baik sehingga prinsip-prinsip GCG dapat dipatuhi
salah satunya adalah prinsip transparansi dimana perusahaan diwajibkan untuk
mengungkapkan semua kegiatan usaha yang dilakukan dan selanjutnya dilaporkan.
Semakin sering komite audit bertemu semakin banyak anggota komite audit bertukar
pendapat dan pengetahuan tentang keputusan yang perlu dibuat untuk kepentingan terbaik
semua pemangku kepentingan termasuk keputusan pengungkapan sosial perusahaan (Al
Fatihah dan Widiatmoko, 2022).

Kemudian faktor lainnya adalah penilaian kinerja keuangan antara lain dapat dilihat dari
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Anggraini 2006) yang menunjukkan
bahwa rasio profitabilitas menunjukkan keberhasilan suatu perusahaan dalam memperoleh
laba. Perusahaan dengan posisi keuangan yang baik juga akan menghadapi lebih banyak
tekanan dari pihak luar untuk mengungkapkan tanggung jawab sosialnya secara lebih luas.
Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan semakin besar pengungkapan informasi
sosial (Hackston dan Milne 1996; dalam Semiring 2005).

Para pemangku kepentingan terutama investor saat ini tidak hanya memilih perusahaan
berdasarkan laporan keuangan tetapi juga memperhatikan perusahaan yang memikul
tanggung jawab sosial dan lingkungan, tujuannya untuk pembangunan berkelanjutan ini
dapat dilihat dalam laporan keberlanjutan. Jadi pelaporan keberlanjutan adalah sesuatu
yang dapat mempengaruhi nilai suatu bisnis.

Penelitian terdahulu Suharyani et. al. (2019) menyatakan bahwa komite audit
berpengaruh terhadap sustainability report. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sofa & Respati (2020) menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh
terhadap sustainability report. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Saputro, dkk
(2013) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
sustainability report. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2013) yang
menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh dalam pengungkapan sustainability report.
Penelitian sebelumnya yang meneliti aktivitas perusahaan oleh Hari (2011) menyatakan
tidak terdapat pengaruh terhadap sustainability report. bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan sustainability report. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sari (2013) yang menyatakan bahwa aktivitas perusahaan tidak berpengaruh
dalam pengungkapan sustainability report.
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Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu yang telah diungkapkan diatas,
maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh
Komite Audit dan Kinerja Keuangan Terhadap Sustainability Report” (Studi empiris pada
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 —
2021).

Berikut permasalahan dari latar belakang yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah komite audit, leverage, dan aktivitas perusahaan berpengaruh secara
bersama-sama terhadap sustainability report?

2. Apakah komite audit berpengaruh terhadap sustainability report?

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap sustainability report?

4. Apakah aktivitas perusahaan berpengaruh terhadap sustainability report?

LANDASAN TEORITIS
Teori Stakeholder

Teori stakeholder merupakan teori yang menjelaskan bagaimana manajemen
perusahaan harus memiliki hubungan yang baik dengan para stakeholder dengan
memenuhi atau mengelola harapan para stakeholder untuk menjadi sukses (Nofriyanti,
2020) dalam Wulandari, Fauziyah, dan Mubarok, 2021. Freeman (1984) mengatakan bahwa
Stakeholders adalah kelompok atau individu yang dapat memberi dampak kepada
organisasi serta atau dipengaruhi oleh organisasi sebagai akibat dari aktivitas-aktivitasnya
(Ruhiyat &Holiawati, 2020).

Ghozali dan Chariri (2007) menyatakan bahwa perusahaan dapat memberi manfaat
untuk stakeholders-nya (kreditor, shareholders, supplier, pelanggan, masyarakat,
pemerintah, analisis dan berbagai pihak) sehingga perusahaan bukan entitas yang
beroperasi hanya untuk kepentingannya sendiri. Perusahaan akan melaksanakan
pengungkapan informasi yang berkaitan dengan kinerja lingkungan, sosial, dan ekonomi
untuk memenuhi ekspektasi dari stakeholder. Pengungkapan ini berguna untuk membantu
manajer agar mengerti lingkungan stakeholder dan melakukan pengelolaan efektif
hubungan-hubungan yang ada di lingkungan perusahaan mereka.

Manajemen suatu perusahaan dapat dimaksimalkan fungsinya melalui adanya
dorongan dari komite audit agar melakukan transparansi informasi sesuai kebutuhan
stakeholder. Salah satu informasi yang dibutuhkan stakeholder adalah pengungkapan
laporan keberlanjutan atau sustainability report (Rovigoh & Khafid, 2021). Melalui
pengungkapan sustainability report perusahaan dapat memberikan informasi yang lebih
cukup dan lengkap berkaitan dengan kegiatan dan pengaruhnya terhadap kondisi sosial
masyarakat dan lingkungan (Ghozali dan Chariri, 2007) dalam Sari, 2013.

Hubungan antara teori stakeholder dengan sustainability report dalam penelitian ini
yaitu stakeholder sangat berpengaruh terhadap aktivitas suatu perusahaan, aktivitas
perusahaan mempengaruhi terbitnya laporan keuangan dikarenakan tingkat aktivitas
perusahaan yang tinggi akan menyebabkan pengaruh besar terhadap lingkungan, sehingga
semakin besar kewajiban perusahaan untuk menerbitkan laporan keuangan lanjutan atau
sustainability report, agar dapat mempertanggungjawabkan dampak lingkungan dan
sosialnya (Koriah & Wardoki, 2021).

Teori Legitimasi

Teori legitimasi menjelaskan bahwa organisasi secara berkelanjutan akan beroperasi
sesuai dengan batas-batas dan nilai yang diterima oleh masyarakat di sekitar perusahaan,
dalam usaha untuk mendapatkan legitimasi (Pratiwi & Sari, 2016) dalam Wulandari,
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Fauziyah, dan Mubarok, 2021. Legitimacy gap merupakan perbedaan antara nilai-nilai
perusahaan dengan nilai-nilai sosial masyarakat dan dapat mempengaruhi kemampuan
perusahaan untuk melanjutkan kegiatan usahanya (Dowling dan Pfeffer) dalam Anikta &
Khafid, 2015. Sustainability report dianggap sebagai salah satu cara bagi perusahaan untuk
mengurangi legitimacy gap.

Menurut penelitian suryono dan Prastiwi (2011) komite audit mampu mendorong
manajemen untuk melakukan praktik pengungkapan sustainability report sebagai media
komunikasi perusahaan dengan stakeholder dalam rangka memperoleh legitimasi.
Hubungan antara teori legitimasi dengan sustainability report dalam penelitian ini yaitu suatu
perusahaan menjaga legitimasi dan eksistensi perusahaan di depan masyarakat
perusahaan akan memperlihatkan dampak yang baik terhadap lingkungan dan sosialnya
salah satunya yaitu dengan menerbitkan laporan keuangan lanjutan sustainability report
sehingga tanggung jawab perusahaan dapat di nilai dari laporan tersebut.

Sustainability Report

Sustainability report merupakan gambaran kinerja perusahaan dalam ruang lingkup
ekonomi, sosial dan lingkungan yang dapat menjadi pencapaian kinerja perusahaan untuk
menginformasikan kepada seluruh stakeholder dan shareholder yang nantinya dapat
membantu perusahaan untuk mencapai tujuan, dan mengukur kinerja operasi perusahaan
dalam rangka keberlanjutan (Suharyani et al., 2019). Perusahaan yang mengungkapkan
sustainability report mengacu pada GRI sebagai indikator pengungkapan sustainability
report perusahaan mereka. Metode content analysis digunakan untuk untuk mengukur
pengungkapan sustainability report perusahaan. Content analysis adalah suatu metode
pengkodifikasian teks dari ciri-ciri yang sama untuk ditulis dalam berbagai kelompok
(kategori) tergantung pada kriteria yang ditentukan (Guthrie, et al,2003). Metode ini
dilakukan dengan memberikan checklist atas pengungkapan sustainability report
perusahaan yang sesuai dengan indikator yang ditetapkan oleh GRI. Apabila perusahaan
mengungkapkan item maka diberi nilai 1 dan apabila tidak mengungkapkan maka diberi nilai
0 (Sari, 2013).

Komite Audit

BAPENAS (2004) menyatakan bahwa komite audit diwajibkan untuk membuat laporan
tahunan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan komite audit kepada dewan komisaris
sebagai bentuk tanggung jawab penugasan komite audit. Keberadaan komite audit
mempunyai peran penting di suatu perusahaan untuk memastikan kewajaran laporan
keuangan (Bachtiar dkk, 2022). Berdasarkan teori stakeholder perusahaan ingin memenuhi
harapan para stakeholders dengan membuat sustainability report, yang menggambarkan
aktivitas perusahaan di lingkungan sosial dan masyarakat sekitar. Ukuran komite audit yang
semakin besar, maka pengawasan yang dilakukan akan semakin baik dan kualitas
pengungkapan informasi sosial yang dilakukan perusahaan semakin meningkat atau
semakin luas (Azis, 2014) dalam Alfaiz & Aryati, 2019. Komite audit sebagai komite yang
berfungsi memperkuat pengawasan komisaris terhadap perusahaan yang memiliki tugas
utama yaitu menindak lanjuti temuan auditor internal yang berhubungan dengan laporan
keuangan (Peraturan OJK No. 55 Tahun 2015) dalam Sofa & Respati, 2020. Sehingga
keberadaan komite audit diharapkan akan mendorong perusahaan untuk menerbitkan
laporan yang lengkap dan berintegrasi tinggi, termasuk sustainability report. Dalam
penelitian ini komite audit diukur menggunakan jumlah seluruh anggota komite audit dalam
suatu perusahaan yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan (Sulistyawati &
Qadriatin, 2018).
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Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan gambaran mengenai kondisi dan keadaan dari suatu
perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan sehingga dapat diketahui
baik buruknya kondisi keuangan dan prestasi keuangan sebuah perusahaan dalam waktu
tertentu (Wibowo, 2014) dalam Jannah & Kurnia, 2016. Laporan dari kinerja keuangan
dibuat untuk menggambarkan kondisi keuangan perusahaan masa lalu dan digunakan untuk
memprediksi keuangan dimasa yang akan datang (Soelistyoningrum dan Prastiwi, 2011).
Stakeholder membutuhkan informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan terkait aktivitas
perusahaan salah satunya adalah sustainability report, guna mengambil suatu keputusan.
Sustainability report memuat informasi kinerja keuangan dan informasi non keuangan yang
terdiri dari informasi aktivitas sosial dan lingkungan yang lebih menekankan pada prinsip
dan standar pengungkapan yang mampu mencerminkan tingkat aktivitas perusahaan secara
menyeluruh sehingga memungkinkan perusahaan bisa tumbuh secara berkesinambungan
(Alfaiz & Aryati, 2019). Kinerja keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
leverage dan aktivitas perusahaan. Rasio keuangan yang digunakan untuk mengetahui
kinerja keuangan dalam penelitian ini antara lain: leverage dan aktivitas perusahaan.

Leverage

Leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang jika suatu perusahaan dilikuidasi
(Hadiningsih, 2007) dalam Jannah & Kurnia, 2016. Rasio leverage adalah rasio untuk
mengukur besarnya aktiva yang dibiayai oleh utang atau proporsi total utang terhadap rata-
rata ekuitas pemegang saham. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi mempunyai
kewajiban untuk melakukan pengungkapan yang lebih luas. Semakin tinggi leverage, besar
kemungkinan perusahaan untuk melakukan pelanggaran terhadap kontrak utang, sehingga
manager akan melaporkan laba saat ini lebih tinggi dengan mengurangi biaya-biaya
termasuk biaya untuk mengungkapkan laporan tanggung jawab sosial dan lingkungan
(Sulistyawati & Qadriatia, 2018). Menurut Belkaoui dan Karpik (1989) keputusan untuk
mengungkapkan informasi sosial, akan diikuti pengeluaran untuk pengungkapan yang dapat
menurunkan pendapatan. Artinya leverage memberikan sinyal yang buruk bagi para
stakeholder. Namun Wahyuni (2019) dalam Holiawati, dkk (2022) menjelaskan bahwa
dengan tingginya leverage yang dimiliki perusahaan maka laba yang dihasilkan dan
diberikan kepada investor akan menjadi kecil dikarenakan laba yang dihasilkan harus dibagi
kepada kreditor juga.

Aktivitas Perusahaan

Aktivitas perusahaan mengambarkan hubungan antara tingkat operasi perusahaan
(sales) dengan asset yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan operasi-operasi
perusahaan (Hadiningsih, 2007) dalam Jannah & Kurnia, 2016. Rasio aktivitas juga dapat
digunakan untuk menunjang kegiatan operasi perusahaan dan memprediksi modal yang
dibutuhkan perusahaan (baik untuk kegiatan operasi maupun untuk kegiatan jangka
panjang). Rasio-rasio aktivitas perusahaan menunjukan perbandingan yang layak antara
sales dengan penggunaan aktiva-aktiva perusahaan (Widianto, 2011). Menurut Anggoro
(dalam Hadiningsih, 2007) mengemukakan rasio aktivitas menunjukkan kemampuan serta
efisiensi perusahaan didalam memanfaatkan harta yang dimilikinya. Rasio aktivitas
mengukur seberapa efektif perusahaan dalam pengelolaan aktivanya. Rasio aktivitas dapat
dihitung dari perbandingan antara tingkat penjualan dengan berbagai elemen aktiva yang
dimiliki perusahaan. Pengukuran ini ditujukan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan
mengelola aktivanya (Hari, 2011).
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Kerangka Berpikir
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Sumber: Diolah Peneliti, 2022
Gambar 1. Kerangka Berpikir

Pengembangan Hipotesis

H1l : Pengaruh komite audit, leverage, dan aktivitas perusahaan berpengaruh terhadap
sustainability report.

H2 : Pengaruh komite audit berpengaruh terhadap sustainability report.
H3 : Pengaruh leverage berpengaruh terhadap sustainability report.
H4 : Pengaruh aktivitas perusahaan terhadap sustainability report.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
assosiatif. Menurut Sugiyono (2018:37) metode assosiatif adalah suatu rumusan masalah
penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu sumber data yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
dokumen (Sugiyono, 2018:225). Data pada penelitian ini berupa laporan keuangan yang
telah dipublikasikan dan diambil dari database Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017-
2021. Data laporan perusahaan sampel tersebut dapat diakses melalui www.idx.co.id.

Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiono, 2018:39). Variabel dependen
disimbolkan dengan Y. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah sustainability report.
Variabel ini diukur dengan pendekatan content analysis dengan rasio antara jumlah item
yang diungkapkan dan jumlah item yang diharapkan diungkapkan (Rudyanto dan Siregar,
2018).

SR = jumlah item vang diungkapkan
Jjumlah item yang diharapkan diungkapkan

Keterangan:

SR = Indeks luas pengungkapan laporan keberlanjutan

Jumlah item yang diungkapkan = Jumlah nilai item assessment yang diungkapkan (nilai 1
jika item i diungkapkan; nilai O jika item i tidak diungkapkan perusahaan)

N = Jumlah item assessment yang diharapkan
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Komite Audit

Variabel komite audit dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan jumlah seluruh
anggota komite audit dalam suatu perusahaan yang terdapat dalam laporan tahunan
perusahaan (Sulistyawati & Qadriatin, 2018).

Eomite audit = Jumlah komite andit

Leverage

Dalam penelitian ini, pengukuran leverage menggunakan Debt to Equity Ratio (DER),
dengan rumus sebagai berikut (Saputro dkk, 2013):

DER Total Kewaiiban

Ekuitas

Aktivitas Perusahaan

Penelitian ini menggunakan inventory turnover untuk mengukur aktivitas suatu
perusahaan. Rumus untuk mengukur inventory turnover dapat dituliskan sebagai berikut
(Sari, dkk (2013):

[TO Penjualan

Persediaan

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 46 perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) perusahaan sektor pertambangan tahun 2017-2021. Pemilihan
sampel dalam penelitian ini didasarkan pada metode purposive sampling. Dengan kata lain
adalah penentuan sampel yang diambil berdasar pertimbangan langsung oleh peneliti
dengan syarat sampel mewakili dan sesuai dengan karakteristik populasi yang diinginkan
dalam penelitian.

Adapun kriteria-kriteria perusahaan sektor pertambangan yang menjadi sampel

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan sektor pertambangan yang menerbitkan laporan keuangan secara berturut-
turut pada periode 2017-2021.

2. Perusahaan sektor pertambangan yang menerbitkan laporan keberlanjutan
(Sustainability Report) pada periode 2017-2021.

3. Mempunyai data lengkap terkait dengan variabel-variabel yang digunakan oleh peneliti
dalam melakukan penelitian.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa laporan
keuangan perusahaan sektor pertambangan yang memenuhi kriteria sampel penelitian yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021 sehingga teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh komite audit dan kinerja keuangan terhadap
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sustainability report dengan menggunakan bantuan program Eviews 12.0 yang merupakan
software yang berfungsi menganalisis data melakukan perhitungan statistik untuk statistic
parametrik dan non parametrik parameter erasis Windows.

Metode analisis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah Uji Statistik Deskriptif,
Pemilihan Teknik Model Analisis Data Panel, Pengujian Asumsi Klasik, Uji Normalitas, Uji
Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi, Analisis Regresi Data Panel
Berganda, Koefisien Determinasi, Uji Hipotesis f, Uji Hipotesis t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti berdasarkan kriteria yang ditetapkan
yaitu diperoleh 9 perusahaan. Berikut daftar perusahaan sektor pertambangan yang menjadi
sampel dalam penelitian ini:

Tabel 1 Sampel Penelitian

No. | Kode | Nama Perusahaan

1 BUMI | PT. Bumi Resources Tbk

2 INDY | PT. Indika Energy Thk
PT. Indo Tambangraya

3 |'™MG | \egah Thk o

4 PTBA | PT. Bukit Asam Tbhk

5 PTRO | PT. Petrosea Thk

6 ELSA | PT. Elnusa Tbk

7 ANTM | PT. Aneka Tambang Thk

8 INCO | PT. Vale Indonesia Tbk

9 TINS | PT. Timah Tbhk

Sumber: Diolah Peneliti, 2022

Dalam penelitian ini, jumlah data yang diolah sebanyak 9 atau N=45 (pengamatan
selama lima tahun). Namun berdasarkan histogram uji normalitas sebelumnya dapat
diketahui bahwa probability Jarque-Bera < nilai signifikan (0,000 < 0,05). Artinya model
regresi belum layak digunakan untuk analisis selanjutnya. Untuk menormalkan data maka
perlu dilakukan pengapusan data outlier. Data outlier adalah data yang memiliki karakteristik
unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul dalam
bentuk nilai ekstrem.

Data outlier dalam penelitian ini menggunakan log, hal ini agar menghasilkan normalitas
yang lebih baik sehingga layak untuk digunakan analisis selanjutnya. Maka jumlah data
yang setelah dioutlier menjadi N=42. Oleh karena itu peneliti menguji kembali analisis
statistik deskriptif dan uji normalitas.

Tabel 2 Analisis Statistik Deskriptif

Sustainability Komite Aktivitas

NN _Report S Audit Leverage |Perusahaan
Maan 0O 501190 3. 5052506 1. O54a090 0O 053054
Median 0O A9V 758 4 000000 8] a1 0124513
Maximum 0923077 5000000 24 BaABO2 0O A4c o7 I
MMInimum 1 000000 0144710 2 5o
Std. Dev ] 5 O 7o6987 3. 0880005 O soaas
Skaewness 0O a4aB8aA262 O 488440 4 760054 2236271
Kurtosis 3. 630700 4 DOO7TO0 27 21681 B 531001
Jarqgquie  Dera 21813067 G 1ranz7oa 1104 085 0nn 54404
FProbabllity 0 3410665 O o0ac220 0 000000 0. 000000
Sum 21 oano7r 1519 0000 a8z 109560 2 2286202
5UmM S5g. Deaey O 7assan 24 11908 Ba2 10009 10 aonse
Qbgarvations a2 a2 42 a2
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? Serles SEndardized Residuals
2 Sample 2017 2021
7 DObserations 42
&
Mean 1.1De-15
5 Median -0.002108
4 Maximwm D27T2036
3 Al v m -0313330
std. Dew. DL1252ET
2 Skewnes:  -0.13BE46
1 . Kurtozsis 2292819
. H i I
-0.3 0.2 0.1 0.0 0.1 0.2 0.3 |{argusBera 0134843
Probabillity 0534832
Sumber: Data sekunder diolah melalu Eviews 12, 2022
Gambar 2 Uji Normalitas
Tabel 3 Uji Multikolinieritas
Aktivitas
Komite Perusahaan
Audit | Leverage LOG
Komite Audit 1 0.076901 | 0.080810
Leverage 0076901 1 0176545
AKktivitas
Perusahaan LOG|0.080810] 0.17654%5 1
Sumber: Data selnder diolah melalug Eviews 12, 2022 B
Tabel 4 Uji Heteroskedastisitas
Uji Glejser
Heteroskedasticity Test: Glejser
rull hypothesis: Homoskedasticity
F-statistic 0962284 Frob. F{3,38) 0. 4205
O bs*R-sguared 2965446 FProb. Chi-Sauare(3) o.3970
Scaled explained
=5 2 5839047 FProb. Chi-Square(3) 0_4603H
Test Eaquation:
Dependent Wariable: ARESID
rMethod: Least Sauares
Date. 1019022 Time: 1307
Sample: 1 50
Included observations: 42
Coaefficiken
Wariable t Std. Error t-Statistic Proto.
Z O036706 0057916 0633777 05300
Komite Awudit OOo16733 0015536 1. 077017 02883
Lewverage 1.98E-19 7T.02E-18 D.028260 0. 97T7H
Aktivitas
Ferusanaan LOG-3.38E-17 2. 935E-17 -1 143017 02602

Sumber: data sekbunder diolah melalui Eviews 12, 2022
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Tabel 5 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi

Mean dependent
R-squared O 12581 7var 1 20E-16
Adjusted R-
squared 0004403 S D dependent var 0 126194
S E.of regression 0125919 Akalke Info criterion =1 . 174785
Sum squared
resia 0 570806 Schwarz criterion -0 92654
Hannan-Quinn
Log likelinhood 30 . 670ascriter -1 083795
F-statistc 1. 036263 Durbin-Watson stat 1.992115
Frob(F -statistic) O 411373
Sumber: Data sekunder diolah melalus Evyenvs 12, 2022
Tabel 6 Uji Analisis Regresi Data Panel Berganda
Annalisi Regresi Dot Panel
Dependent Variable v
AMerthod Fraanmel Lesast SSouanes
Date: 10/179/22 Time: 1230
Sample 2017 2021
FPariods Included . 5
Cross. - sections includesdg 9
Total paneal (unNbalanced) obsaervations a4z
Cooes Nk
Variabie T Sta Error t-Statistc Proo
Lo~ O 315107 O 09790485 2 217128 O OO0y
omita Avcit 0O 048122 0 020030 1 800080 O Oors7
Leverage O 003947 O 005187 O 7s5a71a O asaz2
Aktivitas
Ferusaan LOdc -0 101271 0. 0417071 -2 A5 7355 O O1T683
fFRoot MSE 0O 12870606 R-sauarod O 191741
Mean depaendaent
ver O 501190 Adjusted R-squaraed O 127574
= D dependert
var O 139306 S5 E ofregression O 130117
IAalke Info
critesrion 1T 150367 Sum sqgquared resia O 643360
Schware criterton -0 984875 Log kaellnood 26 1577
Flanman-cauinn
Critesy -1 OB97vO7 Fostatstic 2 Dosany
urbiim - Watson
wtat 1 2a4az2arn Frroob(F -statistic) O 0azaog

Sumber. Data sekunder diolah melalus ESNvews 12 2033

Tabel 7 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi

Root MSE 0123766 R-squared 0191411
hMean dependent var 0.501190 Adjusted R-squared 0127574
S.0D. dependent var 0.139308 S.E.ofregression 0.130117
kaike info criterion -1_150367 Sum squared resid 0643360
Schwarz criterion -0.984875 Loglikelihnood 2815770
Hannan-Quinn criter. | -1.089707] F-statistic 2. 9098487
Durbin-Watson stat 1 _2424?a Prob{F-statistic) 0.0424904
Sumber: Data sekunder diolah melalui Eviews 12, 2022
Tabel 8 Uji Hipotesis F
Uji F
Root MSE 0123766 R-squared 0.191411
Mean dependent var 0501190 Adjusted R-squared 0127575
S D. dependent var 0139306 S E.ofregression 0130117
IAkaike info criterion -1.150367 Sum squared resid 0643360
Schwarz criterion -0.984875 Log likelinood 2815770
Hannan-Quinn criter. -1.089707F F-statistic 29095487
Dwurbin-Watson stat 1.2424T75 Frob(F-statistic) 0.042494

Sumber: Data sekunder diolah melalui Eviews 12, 2022
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Tabel 9 Uji Hipotesis t

Ujit
Variable Coefficient | Std. Error| t-Statistic Prob.
C 0.315101] 0.09794H 3.217124 0.0026
Komite Audit 0.0458122 0026636 1.806656H 0.0787
Leverge 0.003941] 0.005157 0.759714 0.4521
Alktivitas
Perusahaan LOG 0101271 0041071 -2 465735 0.0183
Sumber: Data sekunder diolah melalul eviews 12, 2022

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komite audit, leverage, dan aktivitas
perusahaan terhadap sustainability report secara simultan maupun parsial pada perusahaan
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Pengaruh
Komite Audit, Leverage, dan Aktivitas Perusahaan terhadap Sustainability Report.
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukan pada hasil uji
simultan yang diperoleh nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas (0,042494 < 0,05).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari komite
audit, leverage, dan aktivitas perusahaan terhadap sustainability report secara bersama-
sama. Pengaruh Komite Audit terhadap Aktivitas Perusahaan. Hasil penelitian menunjukan
bahwa variabel Komte Audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap sustainability
report. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis dengan nilai probabilitas komite audit > nilai
signifikansi (0,0787 > 0,05). Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
Sulistyawati dan Qadratin (2018), Pramesti dan Pitriasari (2019) serta Sofa & Respati (2020)
mengatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap sustainability report.

Pengaruh Leverage terhadap Sustainability Report. Berdasarkan hasil uji parsial pada
penelitian ini menyimpulkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap sustainability
report, hal ini dikemukakan karena hasil dari nilai probabilitas leverage > nilai signifikansi
(0,4521 > 0,05). Sesuai dengan penelitian ini hal tersebut juga disimpulkan oleh Sari (2013)
serta Saputro, dkk (2013) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap
sustainability report.

Pengaruh Aktivitas Perusahaan terhadap Sustainability Report. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa Aktivitas Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap sustainability
report, dengan dasar pengujian yaitu uji hipotesis yang menyatakan nilai probabilitas
Aktivitas Perusahaan < nilai signifikansi (0,0183 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Aktivitas Perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap sustainability report. Hal
tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Hari, (2011) yang menyimpulkan bahwa
Aktivitas Perusahaan berpengaruh positif terhadap sustainability report. Namun tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, (2013) yang menyatakan bahwa Aktivitas
Perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap sustainability report.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Komite Audit, Leverage dan Aktifitas Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
Sustainability Report pada perusahaan sektor pertambangan periode 2017-2021.

2. Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap sustainability report pada
perusahaan sektor pertambangan periode 2017-2021.
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3. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap sustainability report pada perusahaan
sektor pertambangan periode 2017-2021.

4. Aktivitas Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap sustainability report pada
perusahaan sektor pertambangan periode 2017-2021.

Saran
Penelitian selanjutnya diharapkan mampu memberikan hasil yang jauh lebih baik dan
berkualitas dengan mempertimbangan saran-saran berikut ini :

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek peneltian serta dapat mengembangkan
lebih lanjut dengan mencakup semua industri lainnya yang terdaftar di BEI, agar data
yang diperoleh lebih banyak serta dapat menyajikan hasil yang lebih akurat.

2. Penelitian hanya menggunakan periode penelitian 5 (lima) tahun saja sehingga jumlah
sampel yang terbatas yang menjadikan hasil kurang akurat, untuk penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menambah periode penelitian sehingga hasilnya lebih representatif.
Penelitian selanjutnya menggunakan variabel lain, selain yang peneliti gunakan. Yaitu
seperti penambahan variabel moderasi dalam penelitian
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